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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian mengenai hubungan kekerabatan antar marga
dalam suku Euphorbiaceae berdasarkan urutan basa nukleotida daerah Internal
Transcribed spacer (ITS). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
kekerabatan 8 marga dalam suku Euphorbiaceae. Berdasarkan analisis gel hasil
PCR dan analisis urutan basa nukleotida diperoleh perkiraan ukuran daerah ITS
yaitu 557pb-646pb yang terdiri dari TTS1 (192pb-265pb), gen 5,85 (162pb-163pb)
dan ITS2 (158pb-218pb). Analisis filogenetik menggunakan metode parsimoni
menunjukan bahwa marga-marga dari suku Euphorbiaceae terbagi menjadi 2
kelompok utama. Kelompok pertama terdiri dari Antidesma bunius, Claoxylon
polot, Ricinus communis, Manihot esculenta, Aleurites molucana, Codiaeum
varigatum. Kelompok kedua terdiri dari Sauropus androgynus dan Phyllanthus
niryri. Kelompok 1 merupakan monofiletik dengan dukungan nilai bootstrap yang
rendah yaitu sebesar 58%. Sawropus androgynus dan Phyllanthus niruri
merupakan kelompok monofiletik dengan dukungan nilai bootstrap 100%.
Dengan demikian Sauropus androgynus yang memiliki kekerabatan paling dekat
dengan Phyllanthus niruri dapat dijadikan sebagai salah satu tumbuhan alternatif
yang diduga memiliki fungsi yang sama yaitu sebagai imunomodulator.

Kata kunci : ”Internal Transcribed Spacer”, Filogenetik, Euphorbiaceae, PCR.
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